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Meskiputi Dewati Periklatidti Indoresia telah meryusun Ftika Pariwary Indosiesia
sebagai landasan etis yang berisi sekumpulan nilai dan pola laku moralitas
periklanan. Namun pelanggaran etika periklanan masih saja terus terjadi hingga
sekarang, ferutama pada iklan — iklan produk obat peningkat kemampuan seksual
versi iklan cetak. Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian yang
berjudul analisis isi pelanggaran etika periklaan Indonesia pada iklan obat
kemampuan seks yang terdapat dalam Koran Kedaulatan Rakyat dan Bernas Jogja
edisi juli hingga September 2008. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulin babwa pelangpuaran yang paling banyak terjudl adalah pelanggaran
karena adanya pencantuman sertifikasi atau ijin resmi dari badan Pengawas Obat
dan Makanan maupun Departemen Keschatan. Pelanggaran ini paling banyak
terjadi pada Koran kedaulatan rakyat dengan prosentase 26% dan 25%. Kemudian
pelanggaran lainnya yakni berkisar pada masalah tidak adanya pencantuman
tingkat kemanan produk dan informasi efek samping. Segi teknis penulisan juga
menjadi sorotan, pelanggaran berkisar pada masalah penggunaan bahasa — bahasa
superlatif yang sifatnya melebih — lebihkan atau hiperbolik. Selain itu,
penppunaan komtet — konten portiografi jugd bedtasil ditemukan dakim bebetdpa
iklan produk obat peningkat kemampuan seksual, meskipun dengan proseniase
yang relatif kecil. Penelitian ini menggunakan metode peneclitian analisis isi
dengan jenisnya yakni jenis penelitian kuantitatif. Pengambilan sample dilakukan
dengan cara purposive sampling. Kemudian dengan mengambii unit analisis yang
meliputi teknik penyajian iklan, struktur isi iklan, kemudian pelanggaran etika
periklanan yang mencakup penggunaan bahasa superiatif, penggunaan kata satu —
satunya, pemberian garansi, penggunaan tanda asteris, pencantuman harga,
testiffionixl dan hiperbolisast.




